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ABSTRAK 

BAGAS SURYA BUANA. Pengaruh Ukuran Perusahan, Profitabilitas, Financial 

distress, dan Kualitas Audit terhadap Tax avoidance (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Sektor Properti, Real Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah Pada Tahun 2019-

2023). 

 Tax avoidance adalah praktik pengelolaan keuangan yang sah dan legal di 

mana individu atau perusahaan menggunakan strategi mengurangi kewajiban pajak 

mereka. Ini melibatkan pemanfaatan celah-celah hukum. Meskipun tax avoidance 

legal, sering kali menjadi subjek perdebatan etis dan sosial. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahan, Profitabilitas, Financial distress, dan 

Kualitas Audit terhadap Tax avoidance. Tax avoidance diukur dengan 

menggunakan CETR, ukuran perushaan diukur dengan Ln (Logaritma Natural) 

total asset, Profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA (Return On Asset), 

financial distress diukurang dengan metode Altman Z-score, dan kualitas audit 

diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan menggunakan kelompok 

auditor KAP Big Four dan Non Big Four. 

 Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif serta mengaplikasikan 

pendekatan asosiatif. Variabel yang digunakan adalah ukuran perusahan, 

profitabilitas, financial distress, kualitas audit dan tax avoidance. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Daftar 

Efek Syariah pada perode 2019-2023. Sedangkan pengambilan sampelnya 

dilakukan menurut metode purposive sampling dengan jumlah akhir sampel 11 

perusahan selama 5 tahun sehingga terdapat 55 sampel observasi. Sumber data 

penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan 

kepustakaan. Dan metode analisis analisis regresi berganda menggunakan software 

SPSS 26. 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bawah variabel profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance dan variabel ukuran perusahan, profitabilitas, 

financial distress, kualitas audit berpengaruh secara simultan terhadap tax 

avoidance. Sedangkan tidak ada pengaruh pada variabel ukuran perusahaan, 

financial distress, dan kualitas audit terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci : Ukuran perusahan, Profitabilitas, Financial Distress, Kualitas Audit 

dan Tax  Avoidance  
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ABSTRACT 

BAGAS SURYA BUANA. The Influence of Company Size, Profitability, Financial 

Distress, and Audit Quality on Tax avoidance (Case Study of Property and Real Estate 

Sector Companies Listed on the Sharia Stock Index for the Period 2019-2023). 

Tax avoidance is a legitimate and legal financial management practice 

where individuals or companies utilize strategies to reduce their tax liabilities. This 

involves exploiting legal loopholes. Although tax avoidance is legal, it is often the 

subject of ethical and social debate. This research aims to examine the influence of 

Company Size, Profitability, Financial Distress, and Audit Quality on Tax 

avoidance. Tax avoidance is measured using the CETR, company size is measured 

by Ln (Natural Logarithm) of total assets, Profitability is measured using ROA 

(Return On Asset), financial distress is measured using the Altman Z-score method, 

and audit quality is measured using a dummy variable based on auditor groups: Big 

Four and Non-Big Four Public Accounting Firms. 

This type of research employs a quantitative method and applies an 

associative approach. The variables used are company size, profitability, financial 

distress, audit quality, and tax avoidance. The population in this study consists of 

property and real estate companies listed on the Sharia Stock Index during the 2019-

2023 period. The sampling was conducted using a purposive sampling method, 

resulting in a final sample of 11 companies over 5 years, yielding 55 observational 

samples. The data source for this research is secondary data derived from the 

companies' annual financial reports. The data collection method involves 

documentation and literature review. The data analysis method used is multiple 

regression analysis with SPSS 26 software. 

Based on the research results, it was found that the profitability variable has 

an influence on tax avoidance, and the variables of company size, profitability, 

financial distress, and audit quality simultaneously influence tax avoidance. 

However, there was no significant influence found for the variables of company 

size, financial distress, and audit quality on tax avoidance. 

 

Keywords: Company Size, Profitability, Financial Distress, Audit Quality, and Tax 

avoidance. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di tas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 

xiv 

 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء 

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

a) Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

 

 

 



 

xv 

 

b) Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..يْ.  َ  Fathah  dan 

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وَْ... 

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَتَبَ   -

 fa`ala فَ عَلَ   -

3. Maddah  

Huruf  

Arab 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رمََى  -

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) Ta’ marbutah hidup: Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b) Ta’ marbutah mati: Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   الَأطْفَالِ   -

 talhah     طلَْحَةْ  -

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ   -

 al-birr البُِِّ   -

6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah, ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah, ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

      Contoh: 

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

7. Huruf Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 Contoh: 

 an-nau’u الن َّوْءُ 

 inna              إِنَّ 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

الرَّازقِِيَْ وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ  -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl                        الَأطْفَالِ   -

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رحَِيْمٌ  -

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Sri Mulyani, Mentri Keuangan (Menkeu), menyatakan pajak 

adalah wujud nyata gotong royong masyarakat yang sangat penting bagi negara. 

Dana yang terkumpul dari pajak dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur, 

kesehatan, pendidikan, dan jaminan sosial, sehingga beban keuangan 

terdistribusi adil dan mendukung kesejahteraan umum. Prinsip gotong royong 

inilah yang menjadi fondasi pembangunan nasional melalui sistem perpajakan, 

di mana berbagai proyek vital seperti jalan, jembatan, pelabuhan, dan bandara, 

yang sangat bermanfaat bagi rakyat Indonesia, didanai sepenuhnya dari 

penerimaan pajak. Pernyataan tersebut disampaikan pada acara Pajak Bertutur 

2022 di Jakarta (www.kemenkeu.go.id, 2022).  

Wajib Pajak tidak serta-merta mendapatkan kompensasi langsung dari 

pajak yang telah mereka bayarkan, meskipun uang hasil pajak digunakan untuk 

membayar kepentingan negara dan bangsa. Perbedaan kepentingan muncul 

karena pemerintahan mengupayakan penerimaan pajak yang optimal, sementara 

perusahaan mengupayakan pengeluaran pajak serendah mungkin. 

Ketidaksesuaian tujuan ini mendorong upaya untuk meminimalkan dan 

menghindari pajak (Dharma & Ardiana, 2016). 

Tax avoidance merupakan tindakan dalam pengelolaan keuangan, dimana 

hal ini bisa dikatakan sah dan diperbolehkan apabila individu atau perusahaan 

menggunakan strategi yang diizinkan oleh undang-undang untuk mengurangi 
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kewajiban pajak mereka. Celah-celah hukum dan metode perencanaan 

pajak dimanfaatkan agar yang dibayarmenjadi sedikit. Karena tax avoidance 

legal, sering kali menjadi subjek perdebatan etis dan sosial. Beberapa orang 

berpendapat bahwa Tax avoidance yang agresif dapat merugikan masyarakat 

dengan mengurangi pendapatan pemerintah yang diperlukan untuk mendukung 

layanan umum dan proyek-proyek sosial. (M. Farouq S, 2018). 

Tax Justice Network Report mengestimasikan kalau Indonesia mengalami 

tindakan tax avoidance yang menyebabkan kerugian kurang lebih Rp 68,7 

triliun. Masalah ini diungkapkan dalam laporan "The State of Tax Justice 2020” 

Dari jumlah rugi tersebut, sekitar Rp 67,6 triliun disumbangkan oleh Tax 

avoidance oleh Wajib Pajak badan, sedangkan sekitar Rp 1,1 triliun bersumber 

dari Wajib Pajak orang pribadi. Penerimaan negara sangat terdampak oleh 

adanya Tax avoidance. Penerimaan pajak ditargetkan sebesar Rp 1.198,82 triliun 

pada tahun 2020 oleh pemerintah, tetapi target tersebut tidak sepenuhnya 

tercapai karena Tax avoidance (www.pajakku.com, 2020). 

Sasaran penerimaan pajak sejumlah Rp 1.198,82 triliun pada tahun 2020 

ditetapkan oleh Kementerian Keuangan. Tax avoidance diperkirakan sebanyak 

5,7% dari keseluruhan target tahun 2020. Dibandingkan dengan capaian 

pemungutan pajak tahun 2019 sebesar Rp 1,332 triliun, estimasi nilai 

penggelapan pajak mencapai 5,16%. Tax avoidance ini tentu tidak bisa 

dibenarkan, namun pajak tersebut digunakan sebagai bantuan publik yang 

dikelola oleh pemerintah untuk kepentingan masyarakat, terutama dalam situasi  
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darurat kesehatan. Jumlah Tax avoidance oleh badan usaha dan wajib 

pajak perorangan mencapai 1,09 juta USD dalam gaji staf medis.  

Jika mengacu pada stimulus kesehatan yang dicanangkan oleh pemerintah, 

perkiraan total Tax avoidance sebesar Rp 68,7 triliun dalam Program Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) dapat dicapai. 70,5% dari total pagu kesehatan yang 

mencapai Rp 97,26 triliun. Dalam keadaan ini, jumlah penggelapan pajak  sangat 

besar dibandingkan dengan pagu pemulihan sektor, kementerian atau organisasi, 

pemerintah daerah dalam program PEN sebesar Rp65,97 triliun atau pendanaan 

anggaran dalam dunia usaha sebesar Rp62,22 triliun (www.pajakku.com, 2020). 

Tax avoidance juga dibahas dalam pertemuan G20 di India yang 

berlangsung pada tanggal 9-10 September 2023 di New Delhi. Negara-negara 

anggota membahas upaya pencegahan tax avoidance, termasuk strategi untuk 

menghindari praktik yang melemahkan penerimaan pajak negara. Salah satu 

solusi yang diusulkan adalah minimum taxation agreement, yang bertujuan 

mencegah negara menawarkan pajak terlalu rendah untuk menarik investasi 

(www.portalindonesia.go.id). 

India, sebagai tuan rumah, berperan dalam mendorong pemajakan 

ekonomi digital yang lebih adil, mengingat perusahaan kini beroperasi lintas 

batas negara. Negara berkembang menghadapi tantangan besar dalam 

pengumpulan pajak akibat korupsi dan lemahnya kapasitas institusi. Pada 

dasarnya, G20 berusaha menciptakan sistem perpajakan yang adil, 

berkelanjutan, dan modern sesuai dengan perubahan ekonomi global. 
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Variabel yang mempengaruhi tax avoidance salah satunya ukuran 

perusahaan, ukuraan perusahan yaitu indikator yang menggambarkan skala atau 

besaran suatu entitas bisnis. Umumnya, ukuran ini direpresentasikan melalui 

kepemilikan total asset. Semakin banyak total aset yang dikelola, maka 

perusahaan akan menjadi luas jangkauan operasionalnya. Implikasi dalam 

ukuran perusahaan sangatlah penting dalam berbagai aspek, termasuk 

kemampuan perusahaan untuk mengakses sumber daya, bernegosiasi dengan 

pemasok, dan bersaing di pasar. Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat 

memengaruhi struktur organisasi, proses pengambilan keputusan, dan budaya 

perusahaan (Erry Setiawan, 2022). 

Penelitian sebelumnya terhadap tax avoidance yang  dipengaruhi secara 

positif oleh ukuran perusahaan, seperti pada penelitian (Rani, 2017), (Haya & 

Mayangsari, 2022), (Novia Hari Damayanti, 2019), (Rosyidah et al., 2022).  

Sementara yang beranggapan bahwa tax avoidance tidak dipengaruhi  oleh 

ukuran perusahaan, seperti yang telah dilakukan  penelitian oleh (Oktavia, V., 

Jefri, U., & Kusuma, 2021), (Rosa & Putu, 2019), (Pujilestari & Winedar, 2018) 

Faktor selanjutnya yaitu profitabilitas mempengaruhi tax avoidance. 

Menurut (Saputra & Asyik, 2017) dalam (Apriani & Sunarto Sunarto, 2022) 

Return on Asset (ROA) adalah metrik yang dapat dipakai dalam mengukur 

profitabilitas perusahaan yang digunakan oleh kreditor, investor, dan manajemen 

operasional sebagai alat ketika mengambil keputusan.  Bagi investor, pertukaran 

nilai perusahaan diukur dengan keuntungan. Sebaliknya bagi kreditor, laba 
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merupakan evaluasi arus kas operasi yang menjadi landasan pembayaran pokok 

pinjaman dan bunga. 

Penelitian sebelumnya terhadap tax avoidance yang dipengaruhi oleh 

profitabilitas, seperti pada penelitian yang dilakukan  (Ulhaqq, 2022), (Dewi 

Putriningsih et al., 2019), dan (Fadhila & Andayani, 2022). Sementara yang 

beranggapan tidak ada pengaruh yang timbul terhadap tax avoidance yang 

disebabkan oleh profitabilitas seperti pada penelitian  (Fathoni, 2021), 

(Setyaningsih & Wulandari, 2022), (Rosyidah et al., 2022). 

Tax avoidance bisa dipengaruhi oleh financial distress, dimana perusahan 

bisa mengalami rugi yang mengakibatkan kesulitan keuangan yang akan 

menyebabkan kebangkrutan. Hal tersebut dapat mengurangi nilai perusahaan 

dan menyebabkan para investor menarik uang mereka, karena takut jika 

perusahaan tersebut nantinya akan bangkrut. 

Penelitian Ulhaqq (2022) beranggapan bahwa financial distress 

berpengaruh terhadap tax avoidance, didukung oleh penelitian (Fathoni, 2021). 

Sementara menurut (Haya & Mayangsari, 2022), (RI Hartoto, 2018), serta (F 

Fauzan, PMD Arsanti, 2021) beranggapan bahwa tax avoidance tidak 

mengalami pengaruh oleh financial distress  

Tax avoidance juga dipengaruhi oleh kualitas audit. Menurut penelitian 

Pujilestari & Winedar (2018) ditemukan bahwa ukuran KAP berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, ini menunjukkan bahwa 

penelitian terkait KAP yang lebih besar akan lebih memberikan hasil audit 

berkualitas lebih tinggi karena memiliki lebih banyak sumber daya dan 
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pengalaman dalam menangani berbagai klien. Ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang tegolong besar atau “Big Four” terdapat dalam kualitas audit yang 

dimungkinkan lebih baik daripada KAP yang bukan “Big Four”.  

Penelitian kualitas audit yang diteliti sebelumnya terhadap tax avoidance 

berdampak, seperti pada penelitian (Pujilestari & Winedar, 2018), (Anggraini & 

Wahyudi, 2022), dan (Eksandy, 2017). Sementara yang beranggapan tidak ada 

dampak terhadap tax avoidance yang dipengaruh oleh kualitas audit seperti 

dalam penelitian yang dilakukan oleh (Tri Wahyuni & Djoko Wahyudi, 2021), 

(Damayanti & Susanto, 2016), dan (Ngabdillah et al., 2022). 

Penelitian yang terdahulu telah memberikan bermacam-macam jawaban 

dan hasil yang beragam. Maka dari itu, ukuran perusahaan, profitabilitas, 

financial distress dan kualitas audit digunakan peneliti untuk variabel bebas. 

Adapun variabel terikat yang digunakan adalah tax avoidance dengan. Pada 

Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Daftar Efek Syariah 

Pada Tahun 2019-2023 penelitian ini akan dilakukan. Bersumber dari penjelasan 

diatas yang telah dikemukakan, masih ada sebagian faktor yang membuat tax 

avoidance terpengaruh, dan masih adanya Research Gap dari penelitian 

sebelumnya. Maka dari itu, peneliti meyakini perlu dilakukan adanya penelitian 

mendalam terkait pengaruh dari faktor yang mempengaruhi tax avoidance.  

Tax avoidance dapat sah dan legal di mana individu atau perusahaan 

menggunakan strategi yang diizinkan oleh undang-undang untuk mengurangi 

kewajiban pajak mereka. Ini melibatkan pemanfaatan celah-celah hukum dan 

metode perencanaan pajak supaya pajak yang dibayarkan akan menjadi sedikit. 
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Meskipun tax avoidance legal, sering kali menjadi subjek perdebatan etis dan 

sosial. Beberapa orang berpendapat bahwa Tax avoidance yang agresif dapat 

merugikan masyarakat dengan mengurangi pendapatan pemerintah yang 

diperlukan untuk mendukung layanan umum dan proyek-proyek sosial. 

Dengan demikian, peneliti merasa terdorong untuk melaksanakan 

penelitian riset terkait judul, “Pengaruh Ukuran Perusahan, Profitabilitas, 

Financial distress, dan Kualitas Audit terhadap Tax avoidance (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Sektor Properti, Real Estate yang terdaftar di Daftar Efek 

Syariah Pada Tahun 2019-2023)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pemaparan diatas, peneliti mampu membuat rurmusan 

permasalahan yang relevan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah pada tahun 2019-

2023? 

2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah pada tahun 2019-

2023? 

3. Apakah terdapat pengaruh financial distress terhadap tax avoidance sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah pada tahun 2019-

2023? 
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4. Apakah terdapat pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah pada tahun 2019-

2023? 

5. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, financial distress dan kualitas audit 

berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di daftar efek syariah pada tahun 2019-2023? 

C. Pembatasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak terlampau jauh dari pembahasan, maka akan 

disusun pembatasan masalah. Pembatasan masalah yang akan peneliti paparkan 

ini, antara lain adalah: 

1. Data yang digunakan adalah laporan perusahaan sektor properti, dan real 

estate tahun 2019-2023 

2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan sektor Properti, Real Estate yang 

terdaftar di Daftar Efek Syariah 

3. Variabel yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, financial 

distress dan kualitas audit sebagai variabel independen (X), tax avoidance 

sebagai variabel dependen (Y). 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance di 

sektor properti dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance di sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap tax avoidance di 

sektor properti dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance di sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah. 

5. Untuk mengetahui pengaruh signifikan ukuran perusahaan, profitabilitas, 

financial distress dan kualitas audit terhadap tax avoidance di sektor properti 

dan real estate yang terdaftar di daftar efek syariah. 

Penelitian yang sudah dilaksanakan diharapkan mampu menghasilkan 

berbagai macam manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini mampu diharapkan secara teoritis menambah wawasan 

baru mengenai hubungan antara ukuran perusahaan, profitabilitas, kesulitan 

keuangan, dan kualitas audit terhadap Tax avoidance, sehingga secara 

substansial memperkaya literatur akademis di sektor akuntansi, audit dan 

pajak. Sehingga, pada penelitian ini mampu menjadi panduan bagi penelitian 

selanjutnya terhadap tax avoidance yang akan dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain. 

2. Manfaat praktis 

Temuan dalam penelitian ini mampu memberikan instruksi bagi 

manajemen perusahaan dalam menciptakan rencana keuangan yang sukes 

dan patuh pajak.  Dengan mengetahui apa yang mempengaruhi faktor-faktor 

dalam tindakan Tax avoidance, auditor dan akuntan dapat lebih meningkatkan 

performa dengan lebih baik lagi dalam kualitas audit yang telah mereka 
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kerjakan selama ini, dan investor dapat memanfaatkan informasi ini untuk 

membuat sebuahpilihan investasi yang lebih baik dan layak untuk kebutuhan 

mereka dalam berinvestasi.  Maka dari itu, hasil ini diharapkan mampu 

dimanfaatkan sebagai rujukan bagi otoritas pajak untuk membuat peraturan 

yang lebih sesuai, konstruktif dan dinamis untuk menghentikan Tax 

avoidance (tax avoidance).   

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bagian pendahuluan, disajikan berbagai informasi yang melatarbelakangi 

penelitian ini. Bagian ini mencakup penjelasan mengenai permasalahan yang 

hendak diselesaikan, batasan-batasan yang dihadapi, dan tujuan, manfaat yang 

akan digapai dengan penelitian ini. Dengan demikian, pendahuluan memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai konteks dan arah penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bagian landasan teori, dipaparkan berbagai konsep, teori, dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Bagian ini 

memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk mendukung argumen serta 

memperjelas konteks penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bagian metode penelitian, dipaparkan terkait prosedur dan langkah-

langkah yang diterapkan dalam mengumpulkan dan mengolah informasi. 

Penjelasan ini mencakup jenis penelitian, metode pengumpulan data, serta 

teknik analisis yang diterapkan untuk mencapai tujuan penelitian.  
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian analisis data dan pembahasan disajikan analisis terkait data yang 

diperlukan terkait penelitian, disertai sebuah pembahasaan secara deskriptif 

analitis terkait hasil yang diperoleh. 

BAB V : PENUTUP  

Dalam penutup atau bagian terkahir, peneliti akan memberikan penjelasan 

tentang hasil yang diperoleh, serta menjelaskan terkait keterbatasan dan 

implikasi teorits dan praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasar pada hasil yang sudah dibahas diatas, bisa diambil kesimpulan antara 

lain sebagai berikut : 

1. Ukuran Perusahaan terbukti tidak mempengaruhi Tax avoidance dalam 

Daftar Efek Syariah periode 2019-2023 dengan nilai signifikansi 0,218 > 

0,05. 

2. Profitabilitas terbukti mempengaruhi Tax avoidance Daftar Efek Syariah 

periode 2019-2023 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

3. Financial Distress terbukti tidak mempengaruhi Tax avoidance Daftar Efek 

Syariah periode 2019-2023  dengan nilai signifikansi 0,807 > 0,05. 

4. Kualitas Audit terbukti tidak mempengaruhi Tax avoidance Daftar Efek 

Syariah periode 2019-2023 dengan nilai signifikansi 0,262 > 0,05. 

5. Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Financial Distress, dan Kualitas Audit 

terbukti secara simultan mempengaruhi Tax avoidance Daftar Efek Syariah 

periode 2019-2023 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti dengan sadar mengakui terhadap penilitian yang sudah dilakukan 

mungkin tidak lepas dari beberapa kekurangan. Adapun beberapa batasan 

penelitian ini meliputi : 

1. Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang relatif 

kecil, yaitu hanya 11 perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 
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Daftar Efek Syariah periode 2019 hingga 2023. Penelitian dengan jumlah 

sampel yang lebih besar dapat memberikan gambaran yang lebih akurat dan 

komprehensif mengenai fenomena yang akan diteliti. Disarankan agar 

penelitian mendatang untuk memperluas jumlah sampel guna memperkuat 

keabsahan temuan penelitian. 

2. Pemilihan sampel yang hanya berjumlah 11 perusahaan dari populasi 98 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Daftar Efek 

Syariah berpotensi tidak sepenuhnya merepresentasikan karakteristik 

keseluruhan sektor yang akan diteliti. Sehingga adanya perbedaan yang 

sangat signifikan antar perusahaan dalam sektor ini mungkin tidak tercakup 

secara memadai dan mendalam dalam sampel yang sangat terbatas, sehingga 

akan mampu mempengaruhi generalisasi hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

3. Penelitian ini hanya mengkaji empat variabel independen yang diuji 

pengaruhnya terhadap Tax avoidance, yaitu variabel ukuran perusahaan, 

profitabilitas, financial distress, dan kualitas audit 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil kajian empiris ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan sebagai sumber referensi akademis bagi peneliti selanjutnya, 

khususnya dalam lingkup ilmu akuntansi dan keuangan, serta secara umum 

bagi komunitas penelitian yang tertarik pada isu perpajakan dan perilaku 

perusahaan. Penelitian ini berpotensi memperkaya khazanah literatur 
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mengenai determinan tax avoidance, terutama dalam konteks perusahaan 

sektor properti dan real estate yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah di 

Indonesia. Mengingat masih terbatasnya eksplorasi ilmiah mengenai 

pengaruh simultan ukuran perusahaan, profitabilitas, financial distress, dan 

kualitas audit terhadap praktik Tax avoidance pada entitas dengan 

karakteristik unik seperti perusahaan properti syariah, penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi kesenjangan riset yang ada. Lebih lanjut, temuan 

penelitian ini dapat menjadi landasan teoretis untuk pengembangan model-

model prediksi tax avoidance yang lebih komprehensif, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor spesifik perusahaan dan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diproyeksikan mampu memberikan implikasi 

praktis berupa pengayaan informasi mengenai faktor pengaruh praktik Tax 

avoidance pada perusahaan properti dan real estate syariah. Lebih jauh, 

diharapkan hasil penelitian ini menyumbangkan wawasan sebagai 

pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi 

perpajakan yang lebih efektif dan bertanggung jawab, sejalan dengan prinsip-

prinsip syariah dan regulasi perpajakan yang berlaku. Bagi regulator dan 

otoritas perpajakan, penelitian ini mempu menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif  terkait karakteristik perusahaan properti syariah dalam 

merespons insentif dan tekanan pajak, maka dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan stratgei pajak yang lebih efektif serta adil. Sehingga, bagi 
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investor, pemahaman mengenai faktor yang memengaruhi tax avoidance 

dapat menjadi pertimbangan dalam analisis risiko investasi dan pengambilan 

keputusan alokasi dana pada perusahaan properti dan real estate syariah. 
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